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ABSTRAK

Daerah Irigasi Rawa (DIR) Kecamatan Dadahup merupakan bekas
Pengembangan Lahan Gambut (PLG) dengan luas sekitar 21.226 Ha. Sistem tata
air pada DIR Dadahup memanfaatkan perubahan pasang surut air laut sebagai
sumber air ke lahan dan drainase untuk mengalirkan air agar keluar dari lahan.
Namun dalam pelaksanaannya, DIR Dadahup mengalami beberapa masalah
seperti banjir ketika musim hujan dan mengalami kekeringan di musim kemarau.
Kondisi tersebut menunjukkan perlu adanya penataan lahan dan sistem tata air
untuk mengatasi permasalahan yang ada, maka dari itu optimasi sistem tata air
pada irigasi di lokasi tersebut perlu dilakukan untuk mengoptimalkan fungsi dan
manfaat pada lahan rawa tersebut.

Optimasi sistem tata air dilakukan dengan pemodelan menggunakan
program HEC-RAS. Pemodelan aliran dengan HEC-RAS pada saluran irigasi
dapat disimulasikan menjadi dua skenario yaitu skenario menggunakan pintu dan
skenario pintu dan pompa untuk musim hujan dan musim kemarau.

Berdasarkan hasil analisa pemodelan yang telah dilakukan, elevasi muka
air pada musim kemarau berada pada rentang antara +0,06 m s/d + 0,77 m, berada
di bawah elevasi lahan rata-rata (+0,8 m MSL), maka dapat disimpulkan bahwa
lahan mengalami kekeringan karena air pada saluran tidak dapat mengairi lahan.
Elevasi muka air pada musim hujan berada pada rentang +0,82 m s/d +1,53 m,
berada di atas elevasi lahan rata-rata, maka dapat disimpulkan bahwa saluran
irigasi tidak dapat menampung limpahan air yang terjadi pada debit rencana
sehingga lahan mengalami banjir. Adapun model skenario yang sesuai dengan tata
guna lahan DIR Dadahup yaitu dengan skenario pintu dan pompa, elevasi muka
air untuk musim kemarau dan musim hujan dapat mencapai target yaitu +1,0 m,

kemudian elevasi muka air untuk musim hujan juga dapat mencapai target +0,7 m.

Kata kunci : Irigasi , elevasi muka air, HEC-RAS
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ABSTRACK

The Swamp Irrigation Area (DIR) of Dadahup District is a former
Peatland Development with an area of about 21,226 Ha. The water management
system at DIR Dadahup utilizes tidal changes in seawater as a source of water to
the land and drainage to drain water out of the land. However, in its
implementation, DIR Dadahup experienced several problems such as flooding
during the rainy season and experiencing drought in the dry season. These
conditions indicate the need for land management and water management systems
to overcome existing problems, therefore optimization of the water system for
irrigation at that location needs to be done to optimize the functions and benefits
of the swamp land.

Optimization of the water system is done by modeling using the HEC-
RAS program. The flow modeling with HEC-RAS in irrigation canals can be
simulated into two scenarios, namely a scenario using doors and a door and pump
scenario for the rainy and dry seasons.

Based on the results of the modeling analysis that has been carried out, the
water elevation in the dry season is in the range between +0,06 m to + 0,77 m,
below the average land elevation (+0,8 m MSL), it can be concluded that the land
IS experiencing drought because the water in the channel cannot irrigate the land.
The water level elevation in the rainy season is in the range of +0,82 m to +1,53
m, which is above the average land elevation, it can be concluded that the
irrigation canal cannot accommodate the overflow of water that occurs at the
planned discharge so that the land experiences flood. The scenario model that is
by the land use of the Dadahup DIR is the door and pump scenario, the water level
elevation for the dry season and rainy season can reach the target of +1,0 m, then

the water level elevation for the rainy season can also reach the target of +0,7 m.

Keywords : Irrigation, water level elevation, HEC-RAS
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DAFTAR NOTASI

P = Probabilitas
m = Nomor urut data dari besar ke kecil
n = Jumlah data

Re = Curah hujan efektif (mm/hari)

R80 = Curah hujan dengan kemungkinan terjadi sebesar 80%

ETo = Evapotranspirasi potensial (mm/jam)
Rn = Radiasi netto (MJ/m2 jam)

G = Panas jenis tanah (MJ/m2 jam)

Thr = Suhu rata-rata (°C)

A = Slope tekanan uap jenuh (kPa°C - 1)
y = Konstanta psikometrik (kPa°C — 1)
es = Tekanan uap jenuh (kPa)

ea = Tekanan uap nyata (kPa)

U2 = Kecepatan angina rata-rata (m/s)

Etc = Kebutuhan air konsumtif, dalam mm/hari
kc = Koefisien tanaman

NFR = Kebutuhan bersih air tanaman padi disawah (mm/hari)
Etc = Kebutuhan air konsumtif (mm/hari)

WLR = Kebutuhan air untuk mengganti lapisan air (mm/hari)
P = Perkolasi (mm/hari)

Re = Hujan efektif (mm/hari)

DR = Kebutuhan pengambilan (l/dt/ha)

NFR = Kebutuhan bersih air di sawah (mm/hari)

El = Efesiensi irigasi biasanya diambil 65%

1/8,64 = Angka konversi satuan mm/hari menjadi (I/dt/ha)

Xt = Curah hujan rencana dengan periode ulang T tahun (mm)

Rt = Besarnya curah hujan yang mungkin terjadi pada periode ulang
T tahun

Xr = Rata-rata hitungan (mm)
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k = Variabel reduksi Gauss

Sx = Standar deviasi

K = Faktor frekuensi

Yt = Harga rata-rata reduced variated

Yn = Reduced standar deviation

Sn = Standar deviasi dari reduksi variasi

Xi = Curah hujan

Xr = Harga rata-rata

Cv = Koefisien variasi

Ck = Koefisen kurtosis

X2 = Parameter Chi-Kuadrat terhitung

K = Jumlah kelas

Oi = Jumlah nilai pengamatan pada sub kelompok i
Ei = Jumlah nilai teoritis pada sub kelompok i

n = Jumlah sub kelompok

Dn = Jarak vertikal maksimum antara pengamatan dan teoritisnya
P(x) = Probabilitas dari sampel data;

Po(x) = Probabilitas dari teoritisnya.

It = intensitas curah hujan untuk lama hujan t (mm/jam)

Ro4 = curah hujan maksimum dalam 24 jam (mm)

t = Waktu hujan (jam)

Rt = Rata tinggi hujan dari permulaan sampai jam ke t (mm)

R24 = Tinggi hujan harian dalam 24 jam (mm)

T = Lama waktu hujan terpusat (jam)

RT = Tinggi hujan rata-rata pada jam t (jam)

R(t—1) = Rata-rata tinggi hujan dari permulaan sampai jam ke (t-1) (mm)
Re = Tinggi hujan efektif (mm)

RT = Tinggi hujan rencana (mm)

Q = Debit puncak yang ditimbulkan oleh hujan dengan intensitas, durasi

dan frekuensi tertentu (m®/detik)

C = Koefisien pengaliran
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I = Intensitas hujan (mm/jam)

A = Luas daerah tangkapan (km?)
tc = Waktu konsentrasi (jam)
L = Panjang sungai (km)
= Kemiringan sungai
Qp = Debit puncak banjir (m®/det)
Ro = Hujan satuan (mm)
Tp = Tenggang waktu dari permulaan hujan sampai puncak banjir (jam)
Tos = Waktu yang diperlukan oleh penurunan debit, dari puncak sampai 30%

dari debit puncak (jam)

tr = Satuan waktu hujan (jam),
o = Parameter hidrograf untuk,
a=2 = pada daerah pengaliran biasa

a=1,5 = pada bagian naik hidrograf lambat, dan turun cepat

a=3 = pada bagian naik hidrograf cepat, turun lambat

Q1 = Debit masuk volume control

Q2 = Debit keluar volume control

AX = Pias volume control

Z—z = Kecepatan perubahan nilai Q sepanjang AX.

Q = Debit aliran (m*/dt)

X = Jarak memanjang sungai

A = Luas penampang basah (m?),

t = Waktu(detik)

qL = Debit air masuk (lateral inflow) dari kiri dan kanan sungai (m*/dt/m).

o} = Koefisien koreksi kecepatan rerata tampang basah (koefisien coriolis)
= Luas penampang basah (m°)

g = Percepatan gravitasi (m/dt?)

y = Tinggi muka air (m)

St = Kemiringan garis energi.
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